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Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan proses jual beli. 
Dalam suatu daerah pasar tradisional menjadi pusat kegiatan perdagangan masyarakat salah 
satunya adalah pasar Johar yang telah menjadi pusat perdagangan terbesar di Kota Semarang. 
Keberadaannya merupakan salah satu hal yang penting karena selain menjadi pusat 
perdagangan, pasar Johar juga merupakan bangunan bersejarah yang keberadaanya harus 
diingat oleh masyarakat. Karena kebakaran pada tahun 2015, mengakibatkan pasar Johar dan 
kawasan sekitarnya termasuk pasar lain di kawasannya sehingga menghambat kegiatan jual 
beli dan juga memerlukan pembenahan bangunan pasar di sekitarnya termasuk fasilitas 
didalamn. Dalam pembangunanya sendiri untuk bangunan di pasar Johar dilakukan 
rehabilitasi sedangkan untuk bangunan disekitarnya dibangun dengan menggunakan 
pendekatan  neo vernacular yaitu penggunaan unsur lokal yang dikombinasikan dengan 
pola- pola modern. Penggunaan pendekatan neo vernacular digunakan agar tidak 
menghilangkan identitas salah satu bangunan di kawasan tersebut yaitu pasar Johar yang 
merupakan bangunan cagar budaya. Dengan begitu diharapkan pasar akan menjadi lebih 
menarik karena masyarakat tidak hanya disuguhkan pendekatan dari segi arsitektur modern 
saja tetapi juga arsitektur lokal, sehingga masyarakat juga akan mengetahui dan terus 
mengingat bangunan cagar budaya dan tidak melupakannya begitu saja. 
Kata kunci : cagar budaya, neo vernacular 
Abstract 
Market is a meeting place of sellers and buyers to make the process of buying and 
selling. In a traditional market area became the center of community commerce 
activities one of them is Johar market which has become the largest trading center 
in Semarang City. Its existence is one of the important things because in addition 
to being a trading center, Johar market is also a historic building that its existence 
must be remembered by the community. Because of the fire in 2015, the Johar 
market and the surrounding area including other markets in the region that inhibit 
the sale and purchase activities and also require revamping the surrounding market 
buildings including facilities inside. In the building itself for the building in Johar 
market rehabilitation is done while for the surrounding buildings built using neo 
vernacular approach that is the use of local elements combined with modern 
patterns. The use of neo vernacular approach is used so as not to eliminate the 
identity of one of the buildings in the area of Johar market which is a cultural 
heritage building. With so expected market will become more interesting because 
society is not only presented approach in terms of modern architecture but also 
local architecture, so that society will also know and continue to remember building 
of cultural heritage and do not forget it just like that. 





Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai 
dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung, bangunan biasanya 
terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual 
maupun suatu pengelola pasar. Keberadaan pasar tradisional sekarang ini semakin 
terancam karena semakin banyaknya pembangunan pasar modern dan ditambah 
lagi dengan kurangnya daya tarik pasar tradisional pada masyarakat karena masih 
terdapat sarana dan prasarana dari pasar tradisional yang kurang memadai. Tetapi 
disamping itu, pasar tradisional memiliki kelemahan yang sudah menjadi karakter 
tersendiri yang sulit untuk diubah yaitu mulai dari tampilan pasar, tata ruang, tata 
letak, kondisi pasar yang kotor dan berbau, kurangnya keamanan, penuh, sesak dan 
sebagainya. Jika dilihat dari segi manapun, pasar tradisional akan lebih 
menggambarkan kehidupan perekonomian masyarakat, yang didalamnya masih 
terdapat orang- orang yang menggantungkan hidupnya dengan menjadi tukang 
becak, kuli panggul dan pedagang kecil. 
Kawasan pasar Johar merupakan salah satu kawasan yang memiliki potensi 
untuk menarik minat orang- orang untuk datang dan melakukan aktifitas disana 
ataupun hanya sekedar menikmati hiruk pikuk Semarang di sore hari. Salah satu 
yang menarik perhatian di kawasan tersebut adalah pasar Johar itu sendiri karena 
selain menjadi pusat perdagangan, pasar Johar juga memiliki nilai- nilai yang tinggi 
karena merupakan sebuah bangunan cagar budaya yang telah melewati berbagai 
sejarah.Selain itu pasar kawasan ini juga dikelilingi oleh berbagai langgam 
arsitektur karena tidak hanya terdapat bangunan dengan gaya arsitektur kolonial 
tetapi juga terdapat bangunan yang menggunakan gaya arsitektur Cina, Jawa dan 
juga Arab. 
Walaupun sebagai pusat perdagangan yang terkenal sejak dahulu, pasar Johar 
hanya terlihat seperti bangunan tua biasa ditambah lagi dengan keadaanya sekarang 
ini pasca kebakarang beberapa tahun lalu. Akibat peristiwa tersebut, keadaan pasar 
Johar tidak lagi seramai dulu. Meskipun begitu kawasan tersebut masih digunakan 
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sebagai tempat untuk bagi orang- orang menggantungkan hidupnyadengan 
berjualan, menjadi tukang becak maupun kuli panggul. 
2. METODE 
Metodologi Pencarian Data 
Untuk mendapatkan data yang akan dipergunakan dalam penulisan, data 
digolongkan menjadi: 
a. Data Primer  
Data primer didapatkan dengan melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap objek pengamatan dalam hal ini kawasan pasar Johar. Objek 
pengamatan tersebut adalah dimensi, pola bentuk ruang sirkulasi yang 
terbentuk dan digunakan oleh pelaku pasar pada saat ini, Selain itu dilakukan 
pula wawancara kepada warga sekitar untuk mengetahui lebih data- data 
terkait. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder didapat dari kutipan maupun data tertulis pada buku-buku, 
penulisan penelitian, skripsi maupun tesis yang membahas tentang pasar 
tradisional dan teori mengenai ruang dan sirkulasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 















Hotel Metro, SCJ Johar 
Semarang Plaza 
Pecinan Semarang 
Masjid Agung Kauman 
Gambar 1. Site Lokasi Kawasan Pasar Johar 
(Sumber : Aplikasi Google Earth & Analisa Penulis, 2018) 
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Gambar 2. Zonasi Kawasan Pasar Johar 
(Sumber : Aplikasi Google Earth & Analisa Penulis, 2018) 
 
Point of Interest Kawasan Pasar Johar 
 
No Keterangan 
1. Kampung Pecinan 
2. Masjid Kauman 
3. Kantor Pos Semarang 
4. Kampung Melayu 
5. Jembatan Mberok 
 
 
Gambar 3. Point of Interest Kawasan Pasar Johar 




 Pasar Johar Lama 17,225 m
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Pasar Johar Utara 
Pasar Johar Tengah 
Pasar Johar Selatan 
 
 Alun- alun 17.864,06 m
2 
 Pasar Johar Baru 11.605,66 m
2 
 Pasar Kanjengan  6235 m
2 
Luas tanah sesuai perencanaan ± 52,929 m 
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3.2 Analisa Evaluasi Purna Huni 
Aspek Fungsional 
Tabel 1. Tabel  EPH aspek fungsional 







































sampah di beberapa 
tempat agar tidak 
mengalihfungsikan 



































halte dan penataan 







Tabel 2. Tabel EPH aspek Teknis 
Analisa 
Pengamatan 
Permasalahan Dokumentasi Rekomendasi 
Tempat 
parkir 
Dengan alasan jauh 
dari tempat parkir 
dan karena terburu 
buru, masyarakat 
lebih memilih parkir 
pada pinggir jalan, 
masyarakat sering 
manyalahgunakan 
bagian jalan untuk 
parkir (on street 
parking). Padahal 
sudah disediakan 














bagian jalan untuk 
parkir. 
Sampah Ketersediaan tempat 
sampah pada sebuah 
pasar merupakan 






tersedia lahan untuk 
sampah di kawasan 






















Permasalahan Dokumentasi Rekomendasi 
Luasan kios Ruko pada pasar 
Ya’ik Permai 

















tidak adanya lahan 




kios, karena itu 
harus disediakan 




































Tabel 3. Tabel EPH aspek perilaku 
Analisa 
Pengamatan 














untuk PKL di 
sekitar kawasan 
pasar Johar agar 
tidak mengganggu 
pedagang lain 
Sumber: Analisa Penulis 
Analisa Pembentuk Citra Kawasan pada Kawasan Pasar Johar 
3.3 Analisa Konsep Messo 
Tabel 4. Analisa elemen pembentuk citra kawasan pasar Johar 
 
Keterangan 
1 Jl. Pemuda 
Path 
2 Jl. K.H. Agus Salim 
3 Jl. Aloon-Aloon Barat 
4 Jl. Kanjengan 
5 Jl. K.H. Wahid Hasyim 
6 Jl. Pedamaran 
 Sungai Mberok 
Edge 
 Gg.  Lombok 
1 Kampung Pecinan 
District 
2 Kampung Melayu 
1 Pasar Johar 
Node 2 Alun- Alun Kauman 
3 Pecinan Semarang 
1 Masjid Agung Kauman 
Landmark 
2 Pasar Johar 
3 Hotel Metro 
4 Kantor Pos Besar 




3.4.1 Analisa Sirkulasi Kendaraan Dan Pejalan Kaki 
Tabel 5. Analisa sirkulasi dan pejalan kaki 
 
Keterangan 
 : Pintu masuk 
 : Pintu keluar 
 : Pedestrian 
   
Pintu masuk dari arah barat 
dengan memberlakukan 
sistem satu arah dengan 
memasang signage pada sisi 
jalan agar tidak terjadi 
kemacetan dan 
memanfaatkan ruang jalan 
semaksimal mungkin untuk 
sirkulasi kendaraan sehingga 
tidak ada pedagang liar yang 
mempergunakan bibir jalan 
sebagai tempat berjualan,  
sedangkan pintu keluar 
berada di timur dengan 




 : Jalur Pemandu 
Untuk sirkulasi pejalan kaki 
menggunakan pedestrian 
dengan material conblock 
yang berfungsi untuk 
menghindari crossing 
dengan pengguna kendaraan. 
Pedestrian disertai dengan 
jalur pemandu yang 
digunakan untuk 
penyandang disabilitas 
ditandai dengan garis 
kuning. 





3.4.2 Analisa Vegetasi 




1.Kiara Payung        2. Talok 
   
3.Pohon Tanjung         
   
  3. Glodokan Tiang       4. Pakis Haji 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Sumber: Analisa Penulis 
Konsep Vegetasi 
• Pohon yang berada di sekitar tapak dipertahankan dan ditambahkan dengan 
pohon lain seperti pohon peneduh. Selain sebagai peneduh dan sebagai filter, 
penggunaan vegetasi dapat digunakan sebagai pengarah jalur masuk dan keluar 
kawasan dan dapat juga digunakan sebagai pagar alami. 
• Penggunaan vegetasi di sekitar kawasan  menggunakan pohon Johar. Selain 
sebagai peredam kebisingan pohon Johar merupakan identitas utama dari 
terbentuknya kawasan pasar Johar. 
• Pada area nomor 5 dapat ditambahkan pohon glodokan tiang atau pohon tanjung, 




Vegetasi yang akan ditanam antara lain: 
Tabel 7. Jenis vegetasi 




Pohon Johar selain berfungsi sebagai 
peneduh juga dapat digunakan sebagai 
identitas kawasan terbentuknya pasar Johar. 
2 
 
Pohon Glodokan Tiang 
Biasanya ditanam karena keefektifannya 
mengurangi polusi udara dan tidak 
mengganggu struktur trotoar, jalan dan 
bangunan di sekitarnya.dan dapat digunakan 




Tanjung merupakan salah satu jenis tanaman 
yang dipergunakan dalam program 
pengembangan hutan kota, karena memiliki 
multi fungsi. Selain sebagai peneduh, pohon 
tanjung juga berguna menyerap unsur timbal 




Digunakan sebagai perngharum di 
lingkungan pasar. 




3.5 Analisa Konsep Mikro 
3.5.1 Analisa Kebisingan 
Tabel 8. Analisa kebisingan 
 
Keterangan 
 : Kebisingan Tinggi 
 : Kebisingan sedang 
 : Kebisingan rendah 
Permasalahan 
Kebisingan paling tinggi berasal dari 
kendaraan yang berlalu Lalang 
terdapat di jl. Agus Salim.  
  
   
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Tujuan 
Mengurangi tingkat kebisingan di 
kawasan pasar Johar untuk 
mendapatkan kondisi nyaman pada 
saat berada di dalam kawasan. 
 
 
Sumber: Dokumen Pribadi 





3.5.2 Analisa dan Konsep Matahari 
Tabel 9. Analisa konsep matahari 
 
Keterangan 
Matahari terbit dari timur ke barat 
dengan intensitas penyinaran yang 
cukup tinggi sekitar pukul 11.00- 
15.00 
Konsep 
Untuk megurangi intensitas 
pencahayaan matahari yang tinggi 
dan untuk mengurangi paparan 
secara langsung penggunaan 
vegetasi sangat diperlukan untuk 
mengurangi atau menyaring cahaya 
matahari serta dapat digunakan 
untuk memperbaiki iklim di sekitar 
kawasan. Sedangkan untuk 
bangunan, penggunaan secondary 
skin diperlukan untuk mengurangi 
intensitas cahaya matahari yang 
masuk ke dalam bangunan. 
Sumber: Analisa Penulis 
3.6  Analisa dan Konsep Penggunaan Ruang 
Analisa Kegiatan Pengguna 
Tabel 10. Analisa kegiatan pengguna 
























Sumber: Analisa Penulis 
Program Ruang 
Pasar Johar Lama 
Tabel 11. Program ruang pasar Johar Lama 
No Area Publik No Area Privat 
1 Parkir 1 Ruang Panel 
2 Kios,Los 2 Ruang genset 
3 Toilet 3 Gudang 
  4 Toilet 
Sumber: Analisa Penulis 
Pasar Johar Baru 
Tabel 12. Program ruang pasar Johar Baru 
No Area Publik No Area Privat 
1 Parkir 1 Ruang Pengelola 
2 Kios,Los 2 Ruang Administrasi dan Humas 
3 Toilet 3 Ruang Panel 
  4 Ruang genset 
  5 Gudang 
  6 Toilet 





Tabel 13. Program ruang pasar Kanjengan 
No Area Publik No Area Privat 
1 Parkir 1 Ruang Panel 
2 Kios,Los 2 Ruang genset 
3 Toilet 3 Gudang 
  4 Toilet 
Sumber: Analisa Penulis 
3.7 Analisa Besaran Ruang  
Pasar Johar Lama 
Jumlah pedagang  : 1871 
Johar Utara  : 702 
Johar Tengah  : 655 
Johar Selatan   : 514 
Tabel 14. Analisa besaran ruang pasar Johar Lama 
No Jenis Ruang Kapasitas Standar Jumlah Sumber Luas 
Kelompok Kegiatan Utama 













Sirkulasi 30% 4,683 
Jumlah total 20.293 
Kegiatan Pendukung 
1 Gudang 1 9 m2/unit 12 SB 108 
2 TPS  25 m2/unit 2 SB 50 
Total 158 
Sirkulasi 30% 47,4 




     
Pria 4 toilet 
2,5 
m2/unit 
28 unit DA 70 
Wanita 4 toilet 
2,5 
m2/unit 
28 unit DA 70 
2 Ruang 
Mekanika 
     
Ruang genset  40 m2/unit 3 DA 120 
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No Jenis Ruang Kapasitas Standar Jumlah Sumber Luas 
Kelompok Kegiatan Utama 
Ruang panel  40 m2/unit 3 DA 120 
Total 380 
Sirkulasi 30% 114 
Jumlah total 494 
Sumber: Analisa Penulis 
Tabel 15. Jumlah total besaran ruang pada pasar Johar lama 
No Jenis Kegiatan Jumlah total 
1 Kelompok Kegiatan Utama 20.293 
2 Kegiatan Pendukung 205,4 
3 Kegiatan Servis 494 
Jumlah total 20.992,4 
Sumber: Analisa Penulis 
Pasar Johar Baru 
Jumlah Pedagang  : 1232 +62 = 1294 
Pasar Yaik Permai : 517 
Pasar Yaik Baru  : 687 
SCJ   : 28 
Perkiraan Jumlah pedagang tahun mendatang 
Selisih jml pedagang thn 2015 dan 2018 = 1418 – 1232 = 186 (per 3 
tahun) 
Perhitungan satu tahun x = 186/3 = 62 
Tabel 16.Analisa besaran ruang pasar Johar Baru 
No Jenis Ruang Kapasitas Standar Jumlah Sumber Luas 














Sirkulasi 30% 1.833,6 
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No Jenis Ruang Kapasitas Standar Jumlah Sumber Luas 



























4 Ruang tamu 5 orang 
1,6 
m2/org 
1 DA 8 
5 Ruang rapat 15 orang 
1,6 
m2/org 







1 DA 2,5 
Total 87,5 
Sirkulasi 30% 26,25 
Jumlah total 113,75 
Kegiatan Pendukung 
1 Gudang  9 m2/unit 16 SB 144 
2 TPS  
25 
m2/unit 
2 SB 25 
Total 169 
Sirkulasi 30% 50,7 




     
Pria 4 toilet 
2,5 
m2/unit 
40 unit DA 100 
Wanita 4 toilet 
2,5 
m2/unit 
40 unit DA 100 
2 Ruang 
Mekanikal 
     
Ruang genset  
40 
m2/unit 
1 DA 40 
Ruang panel  
40 
m2/unit 
5 DA 400 
Total 640 




Motor 71 motor 
1,68 
m2/unit 
1 DA 119 
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No Jenis Ruang Kapasitas Standar Jumlah Sumber Luas 
Kelompok Kegiatan Utama 
2 
Mobil 53 mobil 
11,5 
m2/unit 
1 DA 610 
3 Ruang tiket  4 m2/unit 2 A 8 
Total 737 
Sirkulasi 30% 221 
Jumlah 958 
Sumber: Analisa Penulis 
Tabel 17. Jumlah total besaran ruang pada pasar Johar Baru 
No Jenis Kegiatan Jumlah total 
1 Kelompok Kegiatan Utama 7.945,6 
2 Kegiatan Pengelola 113,75 
3 Kegiatan Pendukung 219,7 
4 Kegiatan Servis 832 
5 Area Parkir 958 
Jumlah total 10.069,05 
Sumber: Analisa Penulis 
Pasar Kanjengan 
Jumlah Pedagang  : 550 + 55 = 605 
Kanjengan  : 467 
Pungkuran  : 83 
Perkiraan Jumlah pedagang tahun mendatang 
Selisih jml pedagang thn 2015 dan 2018 = 716 – 550 = 166 (per 3 tahun) 
Perhitungan satu tahun x = 166/3 = 55 (per tahun) 




Kapasitas Standar Jumlah Sumber Luas 














Sirkulasi 30% 829,2 







Kapasitas Standar Jumlah Sumber Luas 
Kelompok Kegiatan Utama 
1 Gudang  9 m2/unit 6 SB 54 
2 TPS  
25 
m2/unit 
1 SB 25 
Total 79 
Sirkulasi 30% 23,7 




     
Pria 4 toilet 
2,5 
m2/unit 
24 unit DA 60 
Wanita 4 toilet 
2,5 
m2/unit 
24 unit DA 60 
2 Ruang 
Mekanikal 






1 DA 40 
Ruang panel  
40 
m2/unit 
3 DA 120 
Total 280 
Sirkulasi 30% 84 
Jumlah total 364 
Sumber: Analisa Penulis 
Tabel 19. Jumlah total besaran ruang pada pasar Kanjengan 
No Jenis Kegiatan Jumlah total 
1 Kelompok Kegiatan Utama 3.593,2 
3 Kegiatan Pendukung 102,7 
4 Kegiatan Servis 364 
Jumlah total 4059,9 




3.8 Perhitungan KDB dan KLB 
Tabel 20. Perhitungan KDB dan KLB 
3.9 Analisa dan konsep gubahan massa 
Pasar Johar baru dan Kanjengan memiliki 
ide bentuk yang diambil dari struktur pasar 
Johar yaitu tiang cendawan, jadi meskipun 
kedua pasar tersebut merupakan bangunan 
baru, tetapi masih mencirikan bangunan pasar 
Johar yang merupakan identitas utaman dari 
kawasan tersebut.  
3.10 Konsep Neo Vernakular 
Arsitektur Neo-Vernacular adalah salah satu paham atau aliran yang 
berkembang pada era Post Modern yaitu aliran arsitektur yang muncul pada 
pertengahan tahun 1960-an, Post Modern lahir disebabkan pada era modern 
timbul protes dari para arsitek terhadap pola-pola yang berkesan monoton 
(bangunan berbentuk kotak-kotak). Pendekatan arsitektur neo vernacular 
yaitu penggunaan unsur lokal yang dikombinasikan dengan pola- pola modern. 
Penggunaan pendekatan ini bertujuan agar tidak menghilangkan keberadaan 
 
Keterangan 
Tanah sesuai perencanaan  ± 52.065 
 Pasar Johar Lama 
KDB ➔ 60% x 17.225 = 10.335 m2 
KLB ➔ 1,8 x 17.225 = 31.005  m2 
Ketinggian maksial pasar 
31.005/10.335 = 3 lantai 
 Pasar Johar Baru 
 Pasar Kanjengan 
KDB ➔ 60% x 52.065 = 31.239 m2 
KLB ➔ 4,2 x 52.065 m2= 218.673 m2  
Ketinggian maksimal pasar 218.673 / 
31.239 = 7 lantai 
Sumber: Analisa Penulis 




dari Pasar Johar sehingga masyarakat akan tetap mengingat bangunan cagar 
budaya dan tidak melupakannya begitu saja. 
3.11 Tampilan Eksterior dan Interior  
Eksterior 
     
 
Interior 
     
   
Gambar 4. Hasil Redesain  Eksterior dan Interior Pasar Johar Lama dan Johar 
Baru 
(Sumber : Desain Penulis, 2018) 
4. PENUTUP 
Dalam Revitalisasi Dan Penataan Kawasan Pasar Johar Sebagai Pusat Perdagangan 
Kota Semarang penulis mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu : 
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a. Menjadikan kawasan pasar Johar eksis kembali menjadi citra Kota 
Semarang dan melakukan penataan pada bangunan di kawasan tersebut 
sebagai tempat berdagang. 
b. Merencanakan konsep untuk kawasan pasar Johar dimana pasar menjadi 
kawasan yang bermanfaat bagi lingkungan dan orang – orang di sekitarnya. 
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